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Abstrak

Masalah gizi remaja perlu medapat perhatian khusus karena pengaruhnya yang besar terhadap pertumbuhan
dan perkembangan tubuh serta dampaknya pada masalah gizi saat dewasa. Data dari Kemenkes (2013) prevalensi
kurus pada remaja umur 16-18 tahun secara nasional sebesar 9,4 persen (1,9% sangat kurus dan 7,5% kurus).
Sedangkan prevalensi gemuk pada remaja umur 16-18 tahun sebanyak 7,3 persen yang terdiri dari 5,7 persen
gemuk dan 1,6 persen obesitas. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi status gizi pada remaja di SMAN 1 Cikarang Selatan Bekasi Jawa Barat tahun 2018. Penelitian
yang dilakukan bersifat analitik, dengan pendekatan cross sectional. Populai sebanyak 314 responden dan besar
sampel sebanyak 176 responden yaitu siswa/i di SMAN 1 Cikarang dengan metode pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling. Berdasarkan analisis bivariat didapatkan dengan uji chi square
bahwa variabel yang paling tinggi pengetahuan dengan analisis tersebut Berdasarkan uji chi square, didapatkan
nilai X2 hitung sebesar 9,83 dan X2 tabel sebesar 9,49 dengan db = 4 dan o = 5%. Sehingga dapat dikatakan ada
hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan status gizi pada remaja di SMAN 1 Cikarang Selatan. Saran
pihak instansi yang diteliti tetap mengadakan kegiatan penyuluhan atau membuat poster , mading tentang Gizi
pada remaja.
Kata kunci: remaja, status gizi, pengetahuan

Abstract

Adolescent Nutritional problems need to be special attention because of their great influence on the growth
and development of the body and its impact on nutritional problems as adults. Data from Kemenkes (2013) The
skinny prevalence in adolescents aged 16-18 years nationwide by 9.4 percent (1.9% very lean and 7.5% thin).
While the fat prevalence in adolescents aged 16-18 years as much as 7.3 percent consisting of 5.7 percent fat and
1.6 percent obesity. This research is generally aimed to determine the factors that affect the nutritional status of
teenagers in SMAN 1 Cikarang Selatan Bekasi Barat (2018). The research done is analytic, with a cross
sectionalapproach. Populai as much as 314 respondents and a large sample of 176 respondents are students in
SMAN 1 Cikarang with sampling method using simple random samplingtechnique. Based on sufficient analysis
obtained by Chi Square test that the variable of the highest knowledge with the analysis is based on the Chi square
test, obtained value X? Count of 9.83 and X2 tables of 9.49 with db = 4 and a = 5%. So it can be said there is a
meaningful relationship between knowledge with the status of nutrition in teenagers in SMAN 1 Cikarang Selatan.
Advice by the institution that is researched continue to conduct counseling activities or create
posters, mading about nutrition in teenagers.
Tags: teens, nutritional status, knowledge

Pendahuluan 1.2 miliyar jiwa atau sekitar 18 persen dari total

h t_Masilﬁh gizii< remaja perll;] medapat populasi dunia (WHO, 2014). Di Indonesia
Eer a |arr11 q usus a[)enha pdengaruknyab yang presentase populasi remaja bahkan lebih tinggi,
esar terhadap pertumbuhan dan perkembangan yaitu mencapai 18 persen dari total populasi

tubuh serta da_mpaknya p_ada m_asal_ah g_izi saat penduduk atau sekitar 43,5 juta jiwa (Infodatin,
dewasa. Saat ini populasi remaja didunia telah 2015)

mencapai



Periode remaja merupakan periode kritis
di mana terjadi perubahan fisik, biokimia, dan
emosional yang cepat. Pada masa ini terjadi
growth spurt yaitu puncak pertumbuhan tinggi
badan (peak high velocity) dan berat badan
(peak weight velocity). Kecepatan pertumbuhan
TB ratarata mencapai 20 cm/th pada laki-laki
dan 16 cm/th pada perempuan. Demikian pula
kecepatan pertumbuhan BB rata-rata mencapai
20 kg/th pada laki-laki dan 16 kg/th pada
permpuan. Kecepatan pertumbuhan TB dan BB
pada masa remaja ini jauh lebih besar
dibandingkan dengan pertumbuhan TB dan BB
pada masa anak-anak (usia 2 sampai 10 th) yang
rata-rata hanya 5-6 cm/th dan 2-3 Kkg/th
(Wahlgvist, 1997). Selain itu, pada masa ini juga
terdapat puncak pertumbuhan masa tulang (peak
bone mass/PBM) yang menyebabkan kebutuhan
gizi pada masa ini sangat tinggi bahkan lebih
tinggi daripada fase kehidupan lainnya
(Almatsier, 2002; Krummel, 1996)

(Indonesia, 2010)

Prevalensi kurus pada remaja umur 16-
18 tahun secara nasional sebesar 9,4 persen
(1,9% sangat kurus dan 7,5% kurus). Sebanyak
11 provinsi dengan prevalensi kurus nasional,
yaitu Aceh, Riau, Kalimantan Selatan, Maluku
Utara, DKI Jakarta, Kalimantan Tengah,
Banten, Sumatera Selatan, Nusa Tenggara
Barat, Maluku, Papua dan Nusa Tenggara
Timur.

Sedangkan prevalensi gemuk pada
remaja umur 16-18 tahun sebanyak 7,3 persen
yang terdiri dari 5,7 persen gemuk dan 1,6
persen obesitas. Provinsi dengan prevalensi
gemuk tertinggi adalah DKI Jakarta (4,2%) dan
terendah adalah Sulawesi Barat (0,6%). Lima
belas provinsi dengan prevalensi sangat gemuk
nasional, yaitu Bangka Belitung, Jawa Tengah,
Sulawesi Selatan, Banten, Kalimantan Tengah,
Papua, Jawa Timur, Kepulauan Riau,
Gorontalo, DI Yogyakarta, Bali, Kalimantan
Timur, Sulawesi Utara dan DKI Jakarta

(Kemenkes, 2013).

Status gizi anak dan remaja merupakan
salah satu dari tujuh belas tujuan yang akan
dicapai dalam Sustainable Development Goals
(SDGs) 2030 yang merupakan program penerus
dan penyempurna program MDGs (Millennium
Development Goals) yang diadopsi dari PBB
tahun 2000. Rendahnya status gizi remaja akan

berdampak negatif terhadap peningkatan
kualitas SDM. (Khairunnisa, 2016)

Gizi yang tidak optimal berkaitan
dengan kesehatan yang buruk. Gizi yang tidak
baik adalah faktor resiko PTM, seperti penyakit
kardiovaskuler (penyakit jantung dan pembuluh
darah, hipertensi dan stroke), diabetes serta
kanker yang merupakan penyebab kematian di
Indonesia. Lebih separuh dari semua kematian
di Indonesia merupakan akibat PTM.

Menurut studi pendahuluan yang
peneliti lakukan di SMAN 1 Cikarang Selatan
Bekasi, hasil dari responden yang diukur tinggi
dan berat badannya, ternyata hasil dari 34
responden didapatkan 32,3%

(29,4% kurus dan 2,9% gemuk) mengalami
gemuk dan kurus.

Berdasarkan uraian di atas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul  Analisis faktor yang
berhubungan dengan status gizi pada remaja di
sman 1 cikarang selatan bekasi jawa barat tahun
2018.

Metode

Penelitian ini bersifat analitik dengan
menggunakan desain cross sectional. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa-siswi kelas X1 di SMAN 1 Cikarang
Selatan. Populasi sebanyak 314 responden.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 176
siswa/i kelas XI di SMAN 1 Cikarang Selatan.

Pengumpulan data  dilakukan
dengan menggunakan data  primer
pengisian kuesioner yang diedarkan dan diisi

sendiri oleh  responden secara
langsung.  Pertanyaan  kuesioner  bersifat
tertutup.

Pengolahan Data melalui tahapan
berikut ; 1) Editing adalah Pada tahap ini
peneliti akan memeriksa kuesioner yang telah
diisi, apakah terdapat kekeliruan atau tidak
dalam pengisiannya. 2) Coding , Peneliti akan
mengklasifikasikan kategorikategori dari data
yang didapat dan dilakukan dengan cara
memberi tanda / kode berbentuk angka pada
masing-masing kategori. 3) Scoring, Data
yang telah dikumpulkan kemudian diberi skor
sesuai ketentuan pada aspek pengukuran. 4)
Entry Data Merupakan kegiatan memasukkan



data dari hasil kuesioner kedalam komputer
setelah kuesioner terisi semua dan benar telah
melewati tahap koding. 5) Cleaning Adalah
pembersihan data, lihat variabel apakah data
sudah benar atau belum. Mengeluarkan
informasi yang diinginkan dalam bentuk
analisa data. Analisis Data yang dilakukan
Setelah data dikumpulkan dan diolah, yaitu
melakukan

analisis data secara Univariat dan Bivariat

Hasil Penelitian Univariat

Tabel 1 Karakteristik Responden

2. Sedang 30 17
Rp.2.840.000
3. Rendah 36 20,5

< Rp.2.840.000

Pengetahuan

1. Baik (76100)

44,3 443
2. Cukup ( 56- 24 13,6
75)
3. Kurang ( 74 42,1
<56)
Kebiasaan Jajan
1. Sehat 70 398
2. Tidak Sehat 106 60,2

Variabel Frekuensi Presentas
e
(n) (%)
Gizi Responden 1.
Kurus < 18,5
43 13,6
2. Normal >18,5- 82,4
<24.9 145
3. Gemuk 2527 7 4
Frekuensi Makan
1. 1-2Kali 79 449
2. 3Kali 85 48,3
3. >3 Kali 12 6,8
Jenis Kelamin 1.
Laki-laki
71 40,3
2. Perempuan 105 59,7

Penghasilan OrangTua

1. Tinggi 110
>Rp.2.840.000 62,5

Berdasarkan tabel 1 diketahui karakteristik
responden didapatkan gizi responden normal
sebanyak 82,4%, frekuensi makan responden
sebanyak 3 kali sehari 48,3%, Jenis Kelamin
responden  perempuan  sebesar  59,7%,
penghasilan orangtua responden sebanyak
62,5% dengan penghasilan tinggi (>
Rp.2.840.000). Pengetahuan responden
sebanyak 44,3 % memiliki pengetahuan baik
dan 42,1 % memiliki pengetahuan kurang.
Sedangkan kebiasaan jajan respnden diperoleh
sebanyak 60,2% memiliki kebiasaan jajan yang
tidak sehat.



Bivariat

Tabel 2 Analisis Bivariat masing-masing variabel

Variabel Status Gizi Total X2
Kurus Normal Gemuk
n % n % n % n %
Frekuensi Makan
1-2 kali 13 165 64 81 2 25 79 100
3 kali 8 94 73 859 4 47 85 100 X2 hit 4,31 < X2 tabel
9,49 dengan db =4 dan o
=5 %,
>3 kali 3 25 8 66,7 1 83 12 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 14 19,7 54 76,1 3 4.2 71 100 X2 hit 3,80 < X2 table
sebesar 5,99 dengan db =
Perempuan 10 95 91 867 4 38 105 100 2dana=5%
Penghasilan Orangtua
Rendah (< Rp.2.840.0000) 4 11,1 32 889 O 0 36 100 nilai X2 hit 8,17 < X2
table 9,49 dengan db = 4
Sedang (Rp.2.840.0000) 1 33 26 867 3 10 30 100 dana=5%
Tinggi (> Rp.2.840.0000) 19 133 87 79,1 4 3,6 110 100
Pengetahuan
Baik (76%-100%) 15 192 62 795 1 1,3 78 100 X2 hit < 9,83 dan X2
table 9,49 dengan db =4
Cukup (56%-75%) 5 20,8 18 75 1 42 24 100 dan a =5 %,
Kurang (<56%) 4 54 65 878 5 68 74 100
Kebiasaan Jajan
Sehat 8 114 59 843 3 43 70 100 X2 hit 0,46 < X2 table
5,99 dengan db =2 dan o
Tidak Sehat 16 151 8 81,1 4 38 106 100 =5%




Pembahasan

Penelitian ini menunjukan hanya ada
satu variabel yang memiliki hubungan dengan
status Gizi pada remaja di SMAN 1 Cikarang
selatan yaitu pengetahuan. Sedangkan Frekuensi
makan, penghasilan orangtua, jenis kelamin dan
kebiasaan jajan tidak memiliki hubungan
bermakna dengan status gizi pada remaja di
SMAN 1

Cikarang Selatan.

Pengetahuan seseorang tentang gizi
dapat mempengaruhi sikap seseorang dalam
memilih makanan yang dikonsumsi. Sikap
merupakan reaksi atau respon yang masih
tertutup dari seseorang terhadap objek. Sikap
belum merupakan tindakan atau aktivitas, akan
tetapi predisposisi tindakan suatu perilaku.
Perilaku adalah aktivitas atau kegiatan seseorang
baik yang diamati langsung maupun yang tidak
dapat diamati oleh pihak luar (Notoatmodjo,
2003)

Frekuensi makan seseorang juga tidak
menggambarkan gizi  seseorang
seimbang atau tidak. Dan bukan hanya kuantitas
makannya saja, namun kualitas makanannya juga.

Menurut Brown (2005), pria lebih
banyak membutuhkan energi dan protein dari
pada wanita, hal ini dikarenakan pria lebih
banyak melakukan aktivitas fisik dari pada
wanita. Oleh karena itu, kebutuhan kalori laki-
laki akan lebih banyak dari pada wanita,
sehingga laki-laki mengkonsumsi lebih banyak
makan. Selain itu banyak wanita yang
memperhatikan citra tubuhnya sehingga banyak
dari mereka yang menunda makan bahkan
mengurangi porsi makan sesuai kebutuhannya
agar memiliki proporsi tubuh yang sempurna.

Pekerjaan orang tua erat kaitannya
dengan penghasilan keluarga. Keluarga dengan
penghasilan terbatas besar kemungkinan kurang
dapat memenuhi kebutuhan makanannya baik
kualitas maupun kuantitas. Orang tua dengan
mata pencaharian yang relatif tetap jumlahnya,
setidaknya dapat memberikan jaminan sosial
Saran
1. Bagi Sekolah SMAN Diharapakan penelitian

ini dapat digunakan sebagai suatu informasi
baru terkait status gizi pada remaja dan
meningkatkan  pengetahuan bagi para
siswa/i. Bisa dipertahankan dengan olahraga

yang relatif aman kepada keluarga dibandingkan
ayah dengan pekerjaan tidak tetap. Sedangkan
status pekerjaan ibu dapat mempengaruhi
perilaku dan kebiasaan anak (Mauliana, 2008).

Menurut asumsi penulis dari hasil
penelitian yang dilakukan menyimpulkan tidak
ada hubungannya antara penghasilan orang tua
dengan status gizi. Karena orang tua yang
memiliki penghasilan tinggi, sedang, maupun
rendah tetap bisa memiliki status gizi normal.
Justru yang penghasilan orang tuanya tinggi lebih
suka makan makanan yang cepat saji.

Anak sekolah umumnya setiap hari
menghabiskan sepertiga waktunya di sekolah.
Pada tahap ini, anak mendapat peluang lebih
banyak untuk memperoleh makanan, terutama
yang diperolehnya di luar rumah sebagai makanan
jajanan. Mereka memiliki kebiasaan untuk
menggunakan uang jajan mereka untuk makanan
dan minuman sesuai dengan selera mereka
sendiri.

Hasil  penelitian  yang dilakukan
menyimpulkan tidak ada hubungannya antara
kebiasaan jajan dengan status gizi. Karena
tergantung jajanan apa yang dikonsumsi oleh
seseorang. Apakah dia mengkonsumsi jajanan
sehat atau tidak sehat, seperti tidak memiliki
warna yang cerah, tidak berubah warna dan
berbau.

Kesimpulan

1. Status gizi remaja siswa/i SMAN 1
Cikarang yang paling banyak berstatus
gizi normal sebanyak 145 responden
(82,4%) dari 176
Responden

2. Ada hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan status gizi.

3. Tidak ada hubungan yang bermakna
antara Frekunsi makan, penghasilan
orang tua, jenis kelamin dan kebiasaan
jajan dengan Status gizi remaja SMAN 1
Cikarang.

dan kegiatan menyediakan jajanan yang

sehat.

2. Bagi siswa/i
Siswa/i yang berpengetahuan gizi kurang
sebaiknya  lebih  ditingkatkan  lagi



pengetahuan tentang status gizi dengan lebih
banyak membaca dan belajar. Sedangkan
siswal/i yang berstatus gizi kurus/gemuk
sebaiknya dilakukan usaha seperti mengatur
pola makan agar status gizinya menjadi
normal. Diharapkan siswa/i menyadari
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